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MOTTO

“Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan
bagimu dari kulit binatang ternak (sebagai) rumah (kemah) yang kamu merasa
ringan (membawa)-nya pada waktu kamu bepergian dan bermukim. (Dijadikan-

Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing peralatan rumah tangga
serta kesenangan sampai waktu (tertentu).”
(QS. An Nahl : 80)



ABSTRAK

KAJI DAMPAK PERANAN ZAKAT PADA PROGRAM RUMAH TIDAK
LAYAK HUNI (RTLH) BERDASARKAN METODE CIBEST (STUDI
KASUS PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN
SLEMAN)

RUSMA EKA SUSANTI
21423142

Kemiskinan masih menjadi permasalahan kompleks di Indonesia,
termasuk di Kabupaten Sleman yang pada tahun 2024 tercatat memiliki 97,94 ribu
penduduk miskin. Salah satu instrumen yang diyakini mampu berperan dalam
pengentasan kemiskinan adalah zakat, karena selain sebagai kewajiban ibadah,
zakat juga memiliki fungsi sosial dalam mendistribusikan kekayaan secara adil.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaji dampak zakat yang diberikan
melalui program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) terhadap kondisi sosial dan
ekonomi mustahik di kabupaten sleman. Dengan fokus pada bagaimana bantuan
zakat dapat mengubah kondisi rumah yang tidak layak huni, penelitian ini
mengukur sejaun mana perbaikan fisik rumah dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup penerima manfaat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan model CIBEST. Hasil
penelitian menunjukkan program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang
dikelola oleh BAZNAS Kabupaten Sleman memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan mustahik. Hal ini terlihat dari meningkatnya pendapatan per kapita.
Rata-rata skor spiritual mustahik meningkat dari 3,78 menjadi 4,14, yang
mencerminkan perbaikan dalam kualitas ibadah dan kehidupan religious.
Berdasarkan pengelompokan menggunakan metode CIBEST, Sejahtera (Kuadran
I) mengalami peningkatan dari yang sebelum mendapat bantuan 5% menjadi 25%.
Kemudian untuk Miskin Material (Kuadran 1) sebelum mendapat bantuan sebesar
85%, kemudian setelah mendapat bantuan mengalami penurunan menjadi 75%.
Dengan demikian, adanya perubahan tersebut dapat menunjukkan adanya dampak
positif dari distribusi zakat terhadap pemenuhan kebutuhan mustahik.

Kata Kunci : RTLH, Zakat, Kesejahteraan Material, Kesejahteraan Spiritual,
CIBEST



ABSTRACT

STUDY OF THE IMPACT OF THE ROLE OF ZAKAT ON THE
UNINHABITABLE HOUSING PROGRAM BASED ON THE CIBEST
METHOD (CASE STUDY ON THE NATIONAL ZAKAT AMIL AGENCY OF
SLEMAN DISTRICT)

RUSMA EKA SUSANTI
21423142

Poverty remains a complex problem in Indonesia, including in Sleman
Regency, which recorded 97,94 poor people in 2024. Zakat is believed to be a key
instrument for poverty alleviation, as it serves not only as an obligatory religious
duty but also as a social function in distributing wealth equitably. This study aims
to analyze the impact of zakat distributed through the Uninhabitable Housing
Program on the social and economic conditions of zakat recipients (mustahik) in
Sleman Regency. Focusing on how zakat assistance can transform uninhabitable
housing conditions, this research measures the extent to which physical
improvements in housing contribute to enhancing the quality of life of the
beneficiaries. This study employs a descriptive quatitative method using the
CIBEST model. The results show that the Uninhabitable Housing Program
managed by BAZNAS Sleman has a positive impact on the welfare of mustahik.
This is evidenced by the increase in per capita income. The average spiritual
score of mustahik increased from 3.78 to 4,14, reflecting improvements in the
quality of worship and religious life. Based on the CIBEST quadrant
classification, the proportion of mustahik categorized as prosperous (Quadrant I)
increased from 5% before receiving assistance to 25% afterward. Conversely,
those categorized as materially poor (Quadrant Il) decreased from 85% to 75%.
These changes suggest that the distribution of zakat has had a significant positive
effect on fulfilling the essential needs of mustahik.

Keywords: RTLH, Zakat, Material Welfare, Spiritual Welfare, CIBEST
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya
dimulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih
baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga
bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas
lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan MA, 2)
Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno
M.Ed.
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Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara
ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena
amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai
huruf Arab.Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada
dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan
beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama
ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.Usaha
penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan,
namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat
Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar
menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan
dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip

Pembakuan Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan

prinsip sebagai berikut:

1.
2.

3.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu
lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi:

© © N o g bk~ 0w DN

[EN
o

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

. Tajwid

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
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dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya dengan huruf Latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
Il Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
Jd Dal d De
B Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
j Zai Z zet
g Sin S es
u; Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
e Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
't Gain g ge
s Fa f ef
X Qaf q Ki
Sl Kaf k ka
d Lam I el
2 Mim m em
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O Nun n en
P Wau w we
2 Ha h ha
c Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah i [
2 Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan i adanu
- ya
) Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- dﬁ fa'ala
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- d-\i“ suila

- &S kaifa
- Jn haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

e Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di

atas
Contoh:

- Ja qala

- A) rama

- dﬁ ila

q

- 59 yagqilu
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
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- JukY)4ab)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

ry P ° :u”.° /a
- °J)-'3d‘ 4—1—.’94“3‘ al-madtah al-munawwarah/al-madmatul
munawwarah

-oaslh talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

@

- dy nazzala

-5 al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- :53)5\ ar-rajulu

- ém\ al-galamu
L el asy-syamsu
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S ES al-jalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
LR
- aab ta’khuzu
B e syai’un
il an-nau’u
) inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

20

- OB ):\3“ );‘A }éﬁ Al :J\ 5  Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa
innallaha lahuwa khairurrazigin
-alle sl aa éi“ (""“"’ Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- Galadl G & 280 Alhamdu lillahi rabbi al-alamm/Alhamdu
lillahi rabbil “alamin
- e-hjh uAAJM Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- (’;-‘3,) e A Allashu gafurun rahim
S SVES j)j:“y‘ 41‘ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Allah SWT. atas segala rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kaji Dampak Peranan Zakat pada Program
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) berdasarkan Metode CIBEST (Studi Kasus
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sleman)”. Sholawat serta salam
selalu tercurahkan kepada baginda, Nabi besar Muhammad SAW, beserta
keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi pada Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas limu Agama
Islam, Universitas Islam Indonesia. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis
telah banyak menerima bantuan, dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini, penulis ingin menyampaikan rasa
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M. Sc., Ph.D, selaku Rektor Universitas
Islam Indonesia beserta jajarannya.

2. Bapak Dr. Drs. Asmuni, M.A. selaku Dekan Fakultas llmu Agama Islam
beserta jajarannya.

3. Bapak Rheyza Virgiawan, L.C., M.E., selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Islam.

4. lbu Soya Sobaya, S.E.Il., M.M., RIFA selaku Dosen Pembimbing Skripsi,

yang telah membantu dan meluangkan waktunya dengan penuh kesabaran,

XXi



keikhlasan dalam memberikan bimbingan kepada penulis agar dapat
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu solusi untuk memberdayakan individu dan
meningkatkan serta pemerataan perekonomian dalam masyarakat. Zakat
sendiri berarti pertumbuhan, yang mencerminkan potensi zakat dalam
mengentaskan kemiskinan dan memberdayakan orang-orang yang kurang
mampu, asalkan dikelola dengan baik. Menurut Hidayat et al (2024) zakat
dapat membantu mengurangi kemiskinan dengan memberikan sebagian hak
miliknya kepada pihak yang berhak untuk menerimanya (mustahik) agar
tercipta pemerataan ekonomi yang berkeadilan.

108.93

99.78 98.92 97.94

92.04 90,17

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

m Jumlah penduduk miskin (000) @ Persentase Penduduk Miskin

(Sumber : BPS, 2024)
Gambar 1. 1 Profil Kemiskinan Sleman Maret 2024

Menurut data statistik jumlah penduduk miskin yang ada di Kabupaten
Sleman pada bulan maret 2024 mencapai 97,94 ribu orang (7,46%), naik
sebesar 440 orang dibandingkan dengan kondisi maret 2023 yang sebesar 97,5
ribu orang (7,52). Kemiskinan sendiri merupakan permasalahan yang sulit
diselesaikan secara merata termasuk di Indonesia, karena sifatnya yang
kompleks dan multidimentional.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
menetapkan bahwa zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang

mampu dan harus dikelola secara terstruktur. Undang-undang ini juga



menjelaskan tentang pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,
serta menetapkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan zakat secara nasional.

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Penghimpunan dan Pentasyarufan ZIS 2024 BAZNAS Sleman

1 | Januari 817.034.750 307.184.500
2 | Februari 825.054.339 598.236.500
3 | Maret 993.580.809 1.609.272.000
4 | April 1.084.714.625 423.926.000
5 | Mei 917.333.672 417.792.000
6 | Juni 963.558.532 446.583.000
7 | Juli 919.205.316 667.025.900
8 | Agustus 907.997.953 1.218.104.000
9 | September 1.035.256.764 624.504.800
10 | Oktober 1.113.210.623 1.079.688.900
11 | November 942.588.088 1.587.444.200
12 | Desember 896.070.187 1.322.958.500

(Sumber : Baznas Sleman 2024)

Berdasarkan tabel diatas, terdapat rekapitulasi penghimpunan dan
pentasyarufan oleh BAZNAS Kabupaten Sleman dari bulan Januari sampai
dengan bulan Desember 2024. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Sleman adalah lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah
daerah untuk mengelola zakat, infagq, dan shadagah di wilayah Sleman.
Dengan visi menjadi badan amil zakat yang amanah, transparan dan
profesional. BAZNAS Sleman berkomitmen untuk meningkatkan kesadaran
umat dalam menunaikan zakat sesuai dengan ketentuan syariah. Lembaga ini
juga berperan aktif dalam penanggulangan kemiskinan melalui sinergi dengan
berbagai lembaga terkait, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi

masyarakat yang membutuhkan.



Dalam mengentaskan kemiskinan, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Sleman memiliki beberapa program seperti Sleman Sehat, Sleman Cerdas,
Sleman Tagwa, Sleman Produktif dan Sleman Peduli. Pada penelitian ini
penulis akan fokus untuk membahas Sleman Peduli, yang dimana dalam
Sleman Peduli ini sendiri memiliki beberapa program salah satunya berbentuk
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
merupakan program bedah rumah dan jambinisasi yang ditujukan BAZNAS
Kabupaten Sleman bagi yang tidak mampu (Fakir Miskin) sehingga perlu
mendapat dukungan BAZNAS Kabupaten Sleman untuk memperoleh rumah
yang layak huni.

Penelitian Muhtadi et al (2022) menunjukkan bahwa program bedah
rumah tidak layak huni kampung BAZNAS dibentuk dengan tujuan
menyediakan hunian yang layak bagi masyarakat miskin berumah tidak layak
huni di kabupaten Serang dan dengan terpenuhinya salah satu kebutuhan dasar
manusia tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima manfaat program, selain itu
program ini juga diharapkan dapat menunjang kenyamanan dan kesehatan.
Penelitian lain oleh Haikal et al (2023) menemukan bahwa zakat memiliki
peran krusial dalam upaya pengentasan kemiskinan di masyarakat di Aceh.
Zakat di Aceh digunakan untuk membantu yang kurang mampu dalam hal
pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, pendidikan dan
perawatan kesehatan.

Selain sebagai bentuk ibadah, zakat juga memiliki dimensi sosial yang
kuat karena mampu menjadi sarana redistribusi kekayaan dari golongan
mampu kepada yang membutuhkan. Di tengah angka kemiskinan di
Kabupaten Sleman, zakat tidak hanya sekedar disalurkan secara konsumtif,
melainkan diarahkan pada program yang bersifat produktif dan berkelanjutan.
Salah satunya melalui bantuan perbaikan rumah tidak layak huni, di mana
mustahik tidak hanya memperoleh tempat tinggal yang layak, tetapi juga
memperoleh ketenangan, kenyamanan dan motivasi untuk meningkatkan taraf

hidup secara lebih menyeluruh.



Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) menjadi penting karena
hunian yang tidak memadai sangat berkorelasi dengan ketidakstabilan
ekonomi, kesehatan, serta kondisi spiritual keluarga. Rumah yang aman dan
sehat merupakan kebutuhan dasar yang dapat menjadi fondasi bagi
peningkatan kualitas hidup. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas
program zakat dalam bentuk RTLH menjadi sangat relevan untuk dilakukan.
Dengan menggunakan metode CIBEST, penelitian ini ingin memberikan
gambaran yang lebih utuh terhadap kesejahteraan mustahik secara material
dan spiritual, sehingga dapat dijadikan acuan untuk optimalisasi program
zakat yang lebih adil, tepat sasaran dan berkelanjutan.

Metode CIBEST digunakan sebagai alat ukur garis kemiskinan dalam
program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara aspek spiritual dan material. Model perhitungan CIBEST
digunakan untuk memperoleh indeks kesejahteraan, material, spiritual dan
kemiskinan absolut. Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk
mengevaluasi perubahan tingkat kesejahteraan mustahik sebelum dan sesudah
menerima bantuan dana zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas program zakat sebagai solusi dalam pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Sleman, dengan memberikan kesempatan, akses dan keadilan yang
lebih besar khususnya bagi mustahik Rumah Tidak Layak Huni
. Rumusan Masalah

Bagaimana dampak peranan zakat pada program rumah tidak layak huni
(RTLH) berdasarkan metode CIBEST studi kasus pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Sleman?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kaji dampak
zakat yang diberikan melalui program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
terhadap kondisi sosial dan ekonomi mustahik di kabupaten sleman. Dengan
fokus pada bagaimana bantuan zakat dapat mengubah kondisi rumah yang
tidak layak huni, penelitian ini ingin mengukur sejauh mana perbaikan fisik
rumah dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup penerima manfaat.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, diharapkan penelitian ini akan
memberikan banyak manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung,
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Manfaat-manfaat yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a) Dari segi penulis, manfaat penelitian ini adalah memenuhi salah satu
syarat kelulusan program studi Ekonomi Islam di Universitas Islam
Indonesia. Serta untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan
penulis dalam melakukan penelitian ilmiah yang bermutu dan
bermanfaat.
b) Melalui penelitian ini, universitas dapat memperluas jaringan
kolaborasi dan sinergi antara universitas dan lembaga filantropi islam.
Selain itu, dapat mencerminkan kinerja dan mutu akademik universitas
dalam menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi
kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Bagi BAZNAS Kabupaten Sleman, penelitian ini dapat
memberikan gambaran terkait dengan dampak atau evaluasi terhadap
program terkait. Penelitian ini juga bisa membantu untuk merancang
strategi yang efektif dalam menyelesaikan masalah yang menghambat
program.
E. Sistematika Penulisan

Penjelasan mengenai topik penelitian yang akan dilakukan dibagi dalam
struktur penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB | berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan faktor-faktor
pendorong munculnya permasalahan yang memerlukan penelitian. Di
dalamnya terdapat rumusan masalah yang merangkum inti dari permasalahan
yang akan dipecahkan. Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah
tersebut, dengan tujuan yang harus sesuai dengan latar belakang masalah dan
pertanyaan penelitian, serta manfaat penelitian yang mencakup aspek teoritis

dan praktis apabila tujuan penelitian tercapai.



BAB Il berfokus pada kajian pustaka yang mencakup referensi dari
berbagai jurnal ilmiah nasional dan internasional yang relevan, serta
penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Selain itu, terdapat landasan teori yang memperkuat dasar penelitian.

BAB 11l menguraikan tentang metode penelitian yang mencakup desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel dan
teknik analisis data.

BAB IV membahas hubungan antara variabel-variabel penelitian yang
dihasilkan dari data permasalahan. Pada bagian ini, masalah tersebut
diselesaikan dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai, serta
dilakukan analisis terhadap hasil penyelesaian masalah.

BAB V menyimpulkan hasil penelitian dengan pernyataan singkat dan
jelas yang mencakup jawaban atas permasalahan dan tujuan penelitian.
Kesimpulan yang baik menjawab masalah penelitian, sementara saran yang
yang diberikan berfungsi sebagai rekomendasi untuk pengembangan riset

selanjutnya atau perbaikan yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait.
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KERANGKA TEORI DAN LANDASAN TEORI
A. Telaah Pustaka

Pada telaah pustaka ini menjabarkan penelusuran terhadap penelitian
terlebih dahulu yang relevan terhadap penelitian ini. Beberapa penelitian
terdahulu sebagai berikut:

Dalam penelitian Khafidin et al. (2024) yang bertujuan untuk mengetahui
bahwa beragam faktor seperti kepatuhan terhadap prinsip syariah, aspek
legalitas, kelembagaan, manajemen, kondisi  keuangan, program
pendayagunaan, legitimasi sosial, serta tingkat kepercayaan muzakki terbukti
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan zakat. Artinya, semakin baik pelaksanaan dari setiap elemen
tersebut, maka semakin optimal pula kinerja pengelolaan zakat. Pengelolaan
zakat yang efektif juga berkontribusi secara nyata dalam mendukung upaya
pengentasan kemiskinan.

Dalam penelitian Irmayanti et al. (2022) yang bertujuan untuk
menganalisis peran zakat sebagai solusi kesejahteraan masyarakat,
menunjukkan bahwa jika zakat diarahkan pada usaha produktif dan investasi
jangka panjang dapat menjadi sumber modal yang bermanfaat dari perspektif
bisnis. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Haikal et al. (2023),
Sugiarti et al. (2023) dan Thaib (2024) juga menyatakan zakat juga
memberikan dorongan bagi perkembangan usaha mikro atau kecil, membuka
peluang ekonomi, dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat.

Dalam penelitian Muhtadi et al. (2022) menyatakan bahwa program bedah
rumah Kampung BAZNAS dinilai berhasil baik dari segi pelaksanaan maupun
hasil, ditandai dengan tersedianya tempat tinggal yang layak bagi mustahik,
yang kemudian berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan penerima
manfaat. Namun, dari aspek input program, masih terdapat kekurangan
terutama dalam hal pendanaan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan
Utami (2024) juga menyatakan pelaksanaan program rumah tidak layak huni

melalui Muba Peduli Kemanusiaan mampu memberikan bantuan kepada



masyarakat miskin dengan menyediakan hunian yang layak, sehingga turut
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dalam penelitian Nagayoso et al. (2025) yang bertujuan untuk
menganalisis program penanggulangan rumah tidak layak huni serta
mengidentifikasi faktor pendukung, kendala dan upaya pelaksanaanya.
Program ini membawa dampak positif berupa perbaikan kualitas hunian,
peningkatan kondisi sosial dan kesehatan masyarakat, serta turut berkontribusi
dalam menurunkan jumlah kawasan kumuh dan mengurangi kesenjangan
sosial.

Dalam penelitian Putri et al. (2023) menyatakan bahwa penelitian ini
mengkaji dampak program “Bunda Bisa” LAZNAS Yatim Mandiri Makasar
terhadap tingkat kemiskinan materi dan spiritual mustahik. Hasil pengukuran
indeks CIBEST menunjukkan mustahik tercatat berada pada Kuadran 11, baik
sebelum maupun sesudah pelaksanaan program, yang menunjukkan bahwa
tidak mengalami kemiskinan secara material maupun spiritual.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada
aspek fisik atau material, penelitian ini mengkaji kesejahteraan secara lebih
menyeluruh dengan menggabungkan dimensi material dan spiritual. Selain itu,
penelitian ini juga membandingkan kondisi mustahik sebelum dan sesudah
menerima bantuan, tidak hanya dari sisi ekonomi tetapi juga melalui
peningkatan skor spiritual seperti ibadah, lingkungan keluarga, dan kepedulian
sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dalam memperluas cara
pandang terhadap keberhasilan program zakat, khususnhya dalam konteks
perbaikan tempat tinggal sebagai bentuk pengentasan kemiskinan
multidimensi.

. Landasan Teori

Landasan teori adalah rangkaian logika atau penalaran yang terdiri dari
konsep, definisi, dan pernyataan yang disusun secara teratur. Teori berfungsi
sebagai kerangka berpikir ilmiah yang bertujuan untuk menguraikan fenomena
yang menjadi fokus penelitian.



1. Zakat

a) Pengertian Zakat

Zakat secara (etimologi) berarti suci, tumbuh, berkembang, penuh

keberkahan, selamat terhadap harta, jiwa dan pelakunya dari hal-hal

yang tidak diinginkan. Kata zakat merupakan akar kata (masdar) dari

kata zaka yang berarti keberkahan, tumbuh, bersih dan baik. Oleh

karena itu, dengan mengetahui arti zakat seseorang akan terdidik untuk

selalu memahami zakat secara lebih luas. Tujuan zakat ini adalah

untuk membangun dan mengembangkan taraf perekonomian serta

produktivitas para mustahik terutama bagi mereka yang hidup dalam

taraf fakir miskin. Dalam penyaluran zakat ada dua macam vyaitu :
(Thaib, 2024)

1)

2)

Zakat Konsumtif

Pendistribusian harta zakat kepada mustahik bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, seperti pakaian,
makanan dan tempat tinggal. Yang dikenal sebagai kebutuhan
primer atau dalam istilah ekonomi islam menurut al-Ghazali
disebut dengan dharuriyat. Salah satu ciri zakat konsumtif adalah
harta tersebut akan habis dalam waktu yang relatif singkat. (Thaib,
2024)
Zakat Produktif

Pendistribusian harta zakat kepada mustahik dilakukan
dengan cara dikelola dan dikembangkan melalui aktivitas bisnis.
Tanda-tandanya adalah harta tersebut digunakan sebagai modal
yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mustahik. Zakat juga dapat dikategorikan sebagai zakat produktif
apabila harta tersebut dikelola dan dikembangkan oleh amil,
dengan hasilnya didistribusikan kepada mustahik secara berkala.
(Thaib, 2024)
Penelitian Sugiarti et al (2023) menunjukkan salah satu ajaran

islam yang membahas tentang pengentasan kemiskinan adalah



b)

kewajiban untuk menunaikan zakat, yang merupakan rukun islam
ketiga dan memiliki peran yang sangat penting dalam agama islam.
Dalam islam terdapat delapan kelompok yang paling berhak menerima
zakat dan harus diprioritaskan dalam penyaluran zakat. Bahkan,
beberapa ulama menyarankan untuk tidak memberikan zakat kepada
kelompok lain jika masih ada fakir dan miskin yang memerlukan
bantuan. Hal ini menegaskan pentingnya memberikan prioritas kepada
kaum fakir dan miskin dalam pelaksanaan zakat menurut ajaran islam.

Peran zakat jika dijalankan dengan benar, akan memberikan peran
penting dalam mendorong masyarakat miskin untuk bisa mengambil
bagian untuk mengakhiri kemiskinannya melalui pemberdayaan.
Orang yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan diberdayakan
baik dalam aspek materi, ekonomi maupun sosial dapat dianggap
berdaya. Pemberdayaan ini bergantung pada kondisi atau perubahan
yang terjadi dalam masyarakat. Pada akhirnya, pengumpulan dan
penyaluran dana zakat dapat digunakan untuk mengurangi kemiskinan
dan pengangguran, serta meningkatkan kualitas kehidupan sosial
masyarakat.

Landasan Hukum
Landasan adalah prinsip atau dasar yang menjadi pondasi dalam

pelaksanaan suatu ketentuan kegiatan. Hukum merupakan peraturan
yang memiliki sanksi tegas dan memuat aturan-aturan yang mengikat
(Aslamiyah et al, 2023).
1) Al-Quran
5 5 sl 30 5 e (il 5 it Sl il
SSa e W04 G Al b Al G5 Al i 033 Gike a5
Artinya : “Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang kafir, orang-orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
membebaskan orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan

untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
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kewajiban dari Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” [QS. At-Taubah ayat 60] (Baznas Sleman)
2) Al-Hadits
“Kau akan berada di tengah-tengah umat Ahli Kitab (agama
lain). Ajaklah mereka mengakui bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan saya adalah RasulNya. Bila mereka menerima,
beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka diwajibkan salat lima
kali dalam sehari semalam. Bila mereka menjalankan, beritahukan
pula bahwa mereka diwajibkan mengeluarkan zakat yang dipungut
dari orang-orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang
miskin. Dan bila mereka menjalankannya, maka kau harus
melindungi harakat kekayaan mereka itu, dan takutlah kepada doa
orang-orang yang teraniaya, karena antara doa orang teraniaya
dengan Allah tidak terdapat penghalang.” (HR. Bukhari dan
Muslim) (Baznas Sleman)
3) Figih Zakat
“Kewajiban Zakat merupakan sarana paling utama untuk
mengatasi kesenjangan antara yang kaya dengan yang miskin dan
mewujudkan jaminan sosial dalam islam.” (Dr. Wahbah AzZuhaili
dalam Fighul Islamy, Jilid Il hal 732)
“Zakat, sekalipun dibahas di dalam pokok bahasan “ibadat”, karena
dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, namun zakat
sesungguhnya merupakan bagian sistem sosial ekonomi islam, dan
oleh karena itu dibahas didalam buku-buku tentang strategi hukum
dan ekonomi islam.” (Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam Figih Zakah
(edisi terjemahan) hal 3) (Baznas Sleman)
2. Kemiskinan
Menurut Pattimura (2021), kemiskinan masih menjadi masalah sosial
yang terus menghantui banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.
Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan kemiskinan

yang sangat kompleks dan memiliki berbagai dimensi. Meskipun berbagai
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kegiatan masyarakat dapat dilakukan secara terpadu, upaya pengentasan

kemiskinan tetap harus dilakukan secara menyeluruh. Kemiskinan muncul

akibat ketidakmampuan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
dasar mereka, dengan pendekatan kebutuhan dasar sebagai landasannya.

Kekurangan ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas sumber daya

manusia, yang pada gilirannya menyebabkan turunnya produktivitas dan

pendapatan, serta menghambat pembangunan wilayah. Oleh karena itu,
pengentasan kemiskinan adalah masalah yang perlu mendapatkan
perhatian serius.

Ukuran kemiskinan menurut Auliani et al (2022) terdiri dari dua
macam yakni kemiskinan relatif dan absolut.

a) Kemiskinan Relatif adalah keadaan di mana kebutuhan dasar hidup
seseorang masih lebih rendah dibandingkan dengan standar hidup
penduduk di sekitarnya, meskipun sudah tercukupi.

b) Kemiskinan Absolut merujuk pada kondisi di mana pendapatan
seseorang berada di bawah garis kemiskinan dan kebutuhan dasar
hidupnya tidak dapat dipenuhi

. Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Program Sleman Peduli yang diadakan oleh BAZNAS Kabupaten
Sleman adalah salah satu langkah penting dalam mengatasi kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Program ini
bertujuan untuk memberikan bantuan kepada warga yang berdampak
musibah, termasuk bencana alam, serta mendukung yang memerlukan
bantuan renovasi rumah melalui program bedah rumah. Inisiatif ini
berupaya menciptakan perubahan positif dalam kehidupan masyarakat di
Sleman.

Salah satu elemen utama dari program Sleman Peduli adalah kegiatan
bedah rumah yang bertujuan untuk memperbaiki rumah yang tidak
memenuhi standar kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan. Melalui
kegiatan ini, BAZNAS Sleman berusaha meningkatkan kualitas hidup

dengan menyediakan tempat tinggal yang lebih aman dan nyaman. Untuk
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pelaksanaannya, BAZNAS bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah dan relawan, guna memastikan penyaluran bantuan
berjalan secara efektif dan tepat sasaran.

Pada program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) ini ditujukan oleh
BAZNAS Kabupaten Sleman kepada masyarakat yang tidak mampu (fakir
miskin) sehingga perlu mendapat dukungan BAZNAS Kabupaten Sleman.
Fakir diartikan sebagai golongan yang tingkat kemiskinannya paling
rendah, yaitu yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup sehari-
hari secara langsung. Sementara miskin merupakan individu yang
memiliki penghasilan atau aset, namun jumlahnya sangat terbatas sehingga
hanya bisa mencukupi sebagai kebutuhan pokoknya (Kusumah, 2020).
Metode CIBEST (Center For Islamic Business and Economic Studies)

Metode CIBEST dilatarbelakangi akan perlunya sebuah alat ukur
dampak kemiskinan di mana kesejahteraan tidak hanya dilihat dari
kesejahteraan materi tetapi juga dilihat dari kesejahteraan ruhani. Model
CIBEST memuat empat area kuadran berupa kesejahteraan, kemiskinan

spiritual, kemiskinan material dan kemiskinan absolut (BAZNAS, 2024).

KUADRAN - Il KUADRAN -1

+

(KEMISKINAN MATERIAL) (SEJAHTERA)

KUADRAN - WV

GARIS KEMISKINAN SPIRITUAL

TG OTU LTIl (KEMISKINAN SPIRITUAL)

(-) (+)
GARIS KEMISKINAN MATERIAL

Sumber: BAZNAS, 2024
Gambar 2. 1 Kuadran CIBEST
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a.

Indeks Kesejahteraan (W)

Indeks Kesejahteraan (W) berfungsi untuk melihat rumah tangga
Mustahik pada Kuadran | di mana rumah tangga dapat dikatakan
sejahtera (BAZNAS, 2024).

Rumus:

W = K

N

Keterangan:

W : Indeks Kesejahteraan - 0 : W : 1

w :Jumlah keluarga sejahtera (kaya secara material dan spiritual
N :Jumlah populasi (total keluarga yang diobservasi)

Indeks Kemiskinan Material (Pm)

Indeks Kemiskinan Material (Pm) yang digunakan untuk
menghitung jumlah rumah tangga mustahik kategori miskin secara
material tetapi kaya secara spiritual. Indeks ini berfungsi untuk melihat
sebaran kategori kuadran Il pada CIBEST (BAZNAS, 2024).

Rumus:

Keterangan:

Pm : Indeks Kemiskinan Material = 0 : Pm : 1

Mp: Jumlah keluarga yang miskin secara material namun kaya secara
spiritual.

N :Jumlah populasi (total keluarga yang diobservasi)

Indeks Kemiskinan Spiritual (Ps)

Indeks Kemiskinan Spiritual yang dikategorikan miskin secara
spiritual tetapi kaya secara material, indeks kemiskinan spiritual
termasuk kedalam kategori kuadran 111 (BAZNAS, 2024).

Rumus:

Sp
Ps=—
STN
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Keterangan:
Ps : Indeks Kemiskinan Spiritual - 0 : Ps : 1
Sp : Jumlah keluarga miskin secara spiritual tetapi kaya secara
material
N :Jumlah populasi (total keluarga yang diobservasi)
Indeks Kemiskinan Absolut (Pa)
Indeks Kemiskinan Absolut (Pa) adalah rasio perbandingan antara
jumlah rumah tangga miskin secara spiritual dan jumlah rumah tangga
miskin secara material (BAZNAS, 2024).

Rumus:

Keterangan:

Pa : Indeks Kemiskinan Absolut = 0 : Pa : 1

Ap : Jumlah keluarga yang miskin secara material dan spiritual
N :Jumlah populasi total keluarga yang diobservasi

Metode CIBEST (Center for Islamic Business and Economic

Studies) merupakan pendekatan yang dilandasi oleh prinsip Magashid

Syariah, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek lahiriah

(material) dan batiniah (spiritual) dalam menilai kesejahteraan suatu

rumah tangga. Dengan demikian, metode ini tidak hanya mengidentifikasi

siapa yang miskin secara ekonomi, tetapi juga siapa yang mengalami

kekurangan dari sisi spiritualitas atau keduanya sekaligus. Adapun rumus

untuk menghitung kesejahteraan material dan spiritual berdasarkan metode
CIBEST:
Rumus Kesejahteraan Material (Material Value/MV)

Pendapatan Per Kapita
MV

~ Garis Kemiskinan Material
» Jika MV < 1, maka sejahtera secara material

> Jika MV > 1, maka miskin secara material
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a. Rumus Kesejahteraan Spiritual (Spiritual VValue/SV)
_ Nilai total Indikator Spiritual

Indikator Spiritual meliputi:

Jumlah Indikator

1) Shalat
2) Puasa
3) Zakat/Infaq

4) Lingkungan Keluarga

5) Kebijakan Pemerintah Setempat

» Jika SV < 3, maka miskin secara spiritual

» Jika SV > 3, maka sejahtera secara spiritual

Adapun Rumus Pengelompokan Kuadran CIBEST, sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Pengelompokan Kuadran CIBEST

Material Spiritual Kuadran Kategori
>1 >3 I Sejahtera
<1 >3 I Miskin Material
>1 <3 Il Miskin Spiritual
<1 <3 v Miskin Absolut

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berfokus pada mengukur kaji dampak zakat pada program
rumah tidak layak huni studi kasus pada badan amil zakat nasional kabupaten
sleman. Program ini memanfaatkan dana zakat untuk perbaikan rumah yang
tidak layak huni, kemudian akan dianalisis menggunakan metode CIBEST.

Keberhasilan dalan program ini dinilai menggunakan model CIBEST, yang

mengukur kesejahteraan dari dua dimensi utama: material dan spiritual.

16




Kaji Dampak Zakat pada

Program RTLH
v
Menggunakan
Metode CIBEST
Kesejahteraan Material Kesejahteraan Spiritual

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode kuantitatif deskriptif.
Menurut Waruwu (2023) Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data angka sebagai alat
menganalisis data. Pada metode ini akan menggunakan wawancara dengan
mustahik yang menerima bantuan RTLH dan pengelola program di BAZNAS
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman mereka,
tantangan yang dihadapi dan dampak yang dirasakan. Sementara itu penelitian
deskriptif merupakan sebuah metode penelitian yang berfokus untuk
mendeskripsikan fenomena yang ada. Pendekatan deskriptif pada penelitian
ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan objek
penelitian dengan cara sistematis dan terperinci. Data diperoleh dari responden
melalui wawancara, kuesioner atau observasi dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan metode CIBEST untuk menjawab pertanyaan peneliti.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman. Kabupaten
Sleman dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki komitmen aktif
dalam pengelolaan zakat melalui lembaga resmi yaitu BAZNAS
Kabupaten Sleman, yang secara rutin menjalankan program-program
sosial, di antaranya adalah program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimulai dari bulan

April 2025 hingga selesai.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian kuantitatif biasa disebut dengan istilah
narasumber (informan) yang memiliki arti sebagai pemberi informasi
tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian
yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek pada penelitian ini adalah
Badan Amil Zakat Nasional (BANZAS) Kabupaten Sleman.
Objek Penelitian

Adapun objek pada penelitian ini adalah Penerima Bantuan
(Mustahik) pada program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang
dikelola oleh BAZNAS Kabupaten Sleman.

D. Pupolasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek yang ada di suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang terkait dengan masalah

penelitian (Waruwu, 2023). Sampel penelitian ini akan menggunakan metode

Convenience Sampling dikenal juga sebagai Accidental Sampling merupakan

metode pengambilan sampel non probabilitas di mana sampel dilihat

berdasarkan ketersediaan dan kemudahan akses bagi peneliti (Arifin et, Al,

2024). Responden dalam penelitian ini, yang merupakan mustahik penerima

bantuan RTLH, telah mengajukan proposal kepada BAZNAS Kabupaten

Sleman guna memperoleh bantuan di wilayah tersebut.

Adapun beberapa kriteria yang penulis pilih untuk responden, sebagai

berikut

1.

Telah menerima bantuan RTLH dari BAZNAS Kabupaten Sleman antara
tahun 2020 hingga 2024.

Berdomisili di wilayah Sleman dengan lokasi yang mudah dijangkau oleh
penulis.

Memiliki rumah yang sudah direnovasi atau dibangun kembali melalui
program RTLH BAZNAS Kabupaten Sleman.

Dapat ditemui dan diwawancarai secara langsung atau dapat mengisi

kuesioner secara online.
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5. Dipilih secara beragam dari tiap tahun 4 responden.
6. Tidak sedang menerima bantuan sejenis dari instansi lain saat
diwawancarai.
7. Berstatus sebagai kepala keluarga atau anggota keluarga utama.
E. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian (Data Primer
dan Data Sekunder). Penggunaan data primer dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi langsung dari para penerima manfaat program,
sehingga data yang diperoleh bersifat aktual dan mencerminkan kondisi riil
yang dialami oleh mustahik. Melalui wawancara dan pengisian kuesioner,
penulis dapat menggali persepsi, pengalaman dan dampak program RTLH
terhadap kehidupan sehari-hari mustahik, baik dari segi ekonomi, sosial,
maupun spiritual. Instrument kuesioner disusun berdasarkan indikator dalam
model CIBEST, sehingga dapat digunakan untuk mengukur kesejahteraan
material dan spiritual secara terstruktur.

Sementara itu, data sekunder yang diperoleh dari pihak BAZNAS
Kabupaten Sleman mencakup dokumentasi administratif seperti daftar
penerima bantuan, laporan pelaksanaan program, serta data keuangan terkait
pengumpulan dan penyaluran zakat. Data ini menjadi pelengkap untuk
memberikan konteks dan validasi terhadap informasi yang diperoleh dari
responden. Pemilihan data mustahik RTLH dari tahun 2020 hingga 2024
dilakukan untuk mendapatkan cakupan waktu yang cukup luas, sehingga dapat
mencerminkan konsistensi dampak program dalam jangka menengah. Jumlah
responden sebanyak 20 dipilih dengan mempertimbangkan keterwakilan dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Sleman, serta kematangan program yang

telah dialami sejak menerima bantuan.

20



F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Ardiansyah (2023) pada penelitian kuantitatif, terdapat
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan serangkaian pertanyaan yang disusun secara terstruktur.
Responden diminta untuk memberikan jawaban yang dapat dianalisis
melalui pilihan yang telah disediakan atau dengan mengisi kolom yang
kosong (Ardiansyah, 2023).
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan partisipasi untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi dan pandangan
mustahik terkait topik penelitian. Pelaksanaan wawancara dilakukan
secara mendalam melalui tanya jawab antara penulis dengan informan
(narasumber) mengenai objek penelitian menggunakan panduan
wawancara (interview guide) dan wawancara terbuka (open interview)
yang memberikan kesempatan kepada informan untuk bisa menyampaikan
sudut pandang dan pendapatnya mengenai fenomena penelitian
(Ardiansyah, 2023).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan informasi
dengan mencari bukti yang tepat dan relevan dengan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian kuantitatif, dokumentasi bisa berupa dokumen kebijakan,
biografi, buku harian, surat kabar, majalah atau makalah. Selain itu,
dokumentasi juga dapat mencakup rekaman, gambar, foto dan lukisan
(Ardiansyah, 2023).
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G. Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sutama, 2016) definisi operasional merupakan penetapan bagi
suatu variabel penelitian terkait kegiatan yang dibutuhkan sebagai alat
pengukur keberhasilan penelitian. Hal ini bertujuan agar para pembaca dapat
memahami isi laporan penelitian dan untuk menjawab pertanyaan. Dalam
mengukur hasil garis kemiskinan penerima manfaat RTLH sejahtera secara
material dan sejahtera secara spiritual sebelum dan setelah mendapatkan
bantuan dana zakat dapat dilihat dari pengukuran nilai MS dan ST.

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian
No | Variabel Definisi Operasional Indikator

1 | Material | Berdasarkan data Badan | 1. Garis Kemiskinan
Pusat Statistik (BPS) tahun dihitung

2024, kemiskinan di menggunakan rumus
indonesia diukur MV = garts
K dek kemiskinan
menggunakan pedekatan Yogyakarta X rata-
kebutuhn dasar, yang fokus rata ukuran rumah

pada  pengeluaran  atau tangga.
pendapatan untuk memenuhi | 2. Kondisi mustahik
kebutuhan ~ hidup  layak. sebelum dan sesudah

Pengukuran ini menerima bantuan.

mempertimbangkan
kebutuhan makanan minuman
dan non-makanan.

2 | Spiritual | Hasil — garis  kemiskinan | 1. Shalat
spiritual dari 5 indikator di | 2. Puasa
samping dengan jumlah SV = | 3. Zakat & Infaq
3. Dapat memenuhi | 4. Lingkungan Keluarga
kebutuhan spiritualnya jika | 5. Kebijakan
nilai  indeks  kemiskinan Pemerintah

spiritual tersebut termasuk
minimal 3 dapat dikatakan
sejahtera secara spiritual.
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1. Variabel Material

Variabel material mengacu pada kondisi kesejahteraan mustahik
dalam aspek ekonomi yang terlihat dari kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasar hidup. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2024, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kebutuhan
dasar, yaitu mengukur kemiskinan melalui tingkat pengeluaran atau
pendapatan yang diperlukan untuk mencapai standar hidup layak. Adapun
indikatornya sebagai berikut:
a) Garis kemiskinan Material (MV)

Indikator ini mencerminkan batas minimal pengeluaran rumah
tangga per bulan untuk tidak dikategorikan miskin secara material. Jika
pendapatan mustahik berada di bawah nilai MV, maka dianggap belum
sejahtera secara material.

b) Kondisi mustahik sebelum dan sesudah menerima bantuan

Indikator ini menilai perubahan kesejahteraan ekonomi mustahik
setelah menerima bantuan program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH).
Aspek ini meliputi kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, kondisi
tempat tinggal dan peningkatan pendapatan. Perbandingan ini
bertujuan untuk mengetahui dampak bantuan terhadap pengentasan
kemiskinan material.

2. Variabel Spiritual
Variabel spiritual mencerminkan kondisi kesejahteraan non-
material yang berhubungan dengan nilai-nilai keagamaan, ketenangan
batin dan hubungan sosial ekonomi. Dalam konteks ini, garis kemiskinan
spiritual dihitung berdasarkan nilai total dari lima indikator spiritual.
Apabila skor yang diperoleh minimal 3 dari 5, maka mustahik dianggap
telah mencapai kesejahteraan secara spiritual. Adapun penjelasan

indikatornya sebagai berikut:
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a) Shalat
Menilai sejauh mana mustahik menjalankan ibadah shalat lima waktu
secara rutin sebagai bentuk kepatuhan kepada ajaran agama.
b) Puasa
Menggambarkan ketaatan dalam menjalankan ibadah puasa wajib
(seperti puasa Ramadan) sebagai salah satu rukun islam.
c) Zakat Infaq
Mencerminkan kepedulian sosial dan ketaatan mustahik dalam
menunaikan kewajiban zakat serta bersedekah secara sukarela melalui
infag, walaupun dalam keterbatasan.
d) Lingkungan Keluarga
Menggambarkan dukungan spiritual yang diterima dari lingkungan
keluarga, seperti suasana religius, saling menasihati dalam kebaikan,
serta keterlibatan dalam aktivitas keagamaan bersama.
e) Kebijakan Pemerintah
Menunjukkan sejauh mana kebijakan pemerintah mendukung
penguatan spiritual masyarakat, contohnya melalui penyediaan sarana
ibadah, penyuluhan agama dan program pembinaan keagamaan.
H. Teknik Analisis Data
Menurut Wewuru (2023) analisis data adalah proses untuk
mengidentifikasi dan mengorganisasi data secara terstruktur yang diperoleh
dari wawancara, kuesioner, catatan lapangan dan dokumentasi. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir,
merinci, mensintesis, menyusun pola, memiliki informasi yang relevan, serta
menarik kesimpulan dari data yang ada. Tujuan dari analisis data dalam
penelitian  kuantitatif adalah untuk menginterpretasikan data dan

mendeskripsikan hasil yang diperoleh.
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1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses merangkum, menyaring hal-hal yang
utama, dan memfokuskan pada informasi yang penting. Dengan demikian,
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
Data yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber kemudian akan
dianalisis dengan menghubungkan topik yang dibahas dengan data dari
studi pustaka/observasi dan dokumentasi.
2. Penyajian Data
Data akan disajikan dalam bentuk tabel, diagram dan uraian singkat
yang kemudian akan dideskripsikan dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan
Penulis akan melakukan penarikan kesimpulan yang didasarkan pada
observasi dan hasil wawancara untuk mengevaluasi dan menganalisis data
mengenai sistematika penilaian tingkat dari dampak bantuan Rumah Tidak
Layak Huni BAZNAS Kabupaten Sleman.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sleman
1. Gambaran Umum BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan badan
resmi yang dibentuk pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 8
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
Secara UU, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstructural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama
Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang
berasaskan: syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian
hukum, terintegrasi dan akuntabilitas (BAZNAS RI).

. Struktur BAZNAS Kabupaten Sleman

Berdasarkan keputusan Bupati Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 070./Kep.KDH/A/2022 tentang Pengangkatan
Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Sleman periode 2022-2027,
susunan pengurus sebagai berikut:
Unsur Pimpinan
a) Drs. H. Kriswanto, M. Sc sebagai Ketua
b) dr. Andung Prihadi Santoso, M.Kes sebagai Wakil Ketua 1 (Bidang

Pengumpulan)
¢) Muhaimin, S.Ag.,, M.Pd sebagai Wakil Ketua 2 (Bidang

Pendistribusian Pendayagunaan)

d) Muhyi Darmaji, S.Ag, M.Pd.I sebagai Wakil Ketua 3 (Bidang

Perencana Keuangan dan Pelaporan)

e) Khayatun Listingantil Masruroh sebagai Wakil Ketua 4 (Bidang

Administrasi Sumber Daya Manusia dan Umum)
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Sekretariat

a) Arif Hidayat, S.Kom sebagai Koordinator Staff.

b) Abdul Sitah, M.M sebagai Staf Bidang Pengumpulan.

c) Diyas Nugroho, S.T sebagai Staf Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan.

d) Shinta Nurul Pradana, A.Md sebagai Staf Perencanaan, Keuangan dan
Pelaporan.

e) Lina Shofiyyah, S.IP sebagai Staf Bidang Administrasi, Sumber Daya
Manusia dan Umum

3. Visi dan Misi

Visi
“Menjadi Badan Amil Zakat yang Amanah, Transparan dan

Profesional”.

Misi

a) Meningkatkan kesadaran umat untuk menunaikan zakat melalui Badan

b)

c)

Amil Zakat.

Meningkatkan pengumpulan, pengelolaan dan pendayagunaan zakat
sesuai ketentuan syariah dan prinsip manajemen masa Kini.
Meningkatkan peran zakat dalam ikut menanggulangi kemiskinan
melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait (Baznas
Sleman).

B. Analisis Kesejahteraan Mustahik

1. Karakteristik Demografi Responden

Tabel 4. 1 Data Responden BAZNAS Sleman

No Nama Tahun Menerima Alamat (Kecamatan)
1 A 2020 Sleman
2 B 2020 Sleman
3 C 2020 Sleman
4 D 2020 Turi
5 E 2021 Turi
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No Nama Tahun Menerima Alamat (Kecamatan)
6 F 2021 Kalasan
7 G 2021 Mlati
8 H 2021 Sleman
9 I 2022 Kalasan

10 J 2022 Mlati

11 K 2022 Sleman

12 L 2022 Sleman

13 M 2023 Sleman

14 N 2023 Depok

15 O 2023 Turi

16 P 2023 Sleman

17 Q 2024 Seyegan

18 R 2024 Seyegan

19 S 2024 Mlati

20 T 2024 Ngaglik

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 20 penerima manfaat dari
program Rumah Tidak Layak Huni. Untuk penetapan besaran bantuan
dalam program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) disesuaikan dengan
tingkat kerusakan rumah yang dialami oleh penerima manfaat. Adapun 3
kategori yang dibuat seperti rehab ringan, rehab sedang dan rehab total, hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwa alokasi dana yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan perbaikan rumah, sehingga bantuan dapat lebih efektif
dan tepat sasaran. Penentuan tingkat kerusakan biasanya dilakukan melalui
survei lapangan oleh tim verifikasi, yang menilai kondisi fisik rumah dan

kelayakan penerima bantuan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
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Alamat (Kecamatan)

m Depok
m Kalasan
= Mlati

m Ngaglik
m Seyegan
= Sleman

m Turi

Gambar 4. 1 Alamat Responden Penelitian

Berdasarkan diagram di atas, penulis memilih sebagian besar
responden berasal dari Kecamatan Sleman, yakni sebanyak 40% (8
Responden), menjadikannya wilayah dengan jumlah responden terbanyak
dalam penelitian ini. Sementara itu, Kecamatan Mlati dan Turi masing-
masing 15% (3 Responden), diikuti oleh Kalasan dan Seyegan dengan
10% (2 Responden), serta Depok dan Ngaglik masing-masing sebesar 5%
(1 Responden). Variasi jumlah responden antar kecamatan menunjukkan
distribusi yang cukup merata dan mencerminkan keterjangkauan program
zakat RTLH di berbagai wilayah Kabupaten Sleman. Dengan demikian,
pengambilan responden dari beberapa kecamatan ini memberikan
gambaran yang representatif mengenai dampak program terhadap

mustahik di berbagai karakteristik wilayah.
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Jenis Kelamin

m Laki-Laki
B Perempuan

Gambar 4. 2 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden
Berdasarkan diagram di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki sebesar 17 responden (85%) dan perempuan

sebesar 3 responden (15%).

Pendidikan

® Tidak Memiliki Pendidikan
(Tidak Sekolah)

uSD

= SMP

uSMA

m Sarjana

Gambar 4. 3 Karakteristik berdasarkan jenis pendidikan responden
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Berdasarkan diagram di atas, mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan terakhir pada jenjang SMA sebesar 50% (10 responden).
Sementara itu, sebanyak 20% (4 responden) berpendidikan SD, dan
masing-masing 10% (2 responden) tercatat tidak memiliki pendidikan,
berpendidikan SMP dan juga Sarjana. Kondisi ini memperkuat urgensi
pelaksanaan program pemberdayaan seperti zakat produktif dan RTLH,
karena keterbatasan pendidikan kerap menjadi salah satu faktor

penghambat mobilitas sosial ekonomi.

Pekerjaan

m Tidak Bekerja
m Karyawan
Petani

m Wiraswasta

Gambar 4. 4 Karakteristik berdasarkan jenis pekerjaan

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden bekerja sebagai petani, yaitu sebesar 50% (10 responden).
Sebanyak 25% (5 responden) berprofesi sebagai karyawan, diikuti oleh
15% (3 responden) yang bekerja sebagai wiraswasta dan 10% (2
responden) lainnya tercatat tidak memiliki pekerjaan tetap. Data ini
mencerminkan bahwa mayoritas responden berasal dari sektor pertanian,
yang umumnya berada pada wilayah pedesaan dengan tingkat pendapatan
yang fluktuatif dan cenderung rendah. Dominasi responden yang bekerja
di sektor pertanian menunjukkan bahwa sebagian besar mustahik masih
menggantungkan penghasilan pada aktivitas ekonomi tradisional yang
sangat bergantung pada musim dan kondisi alam. Hal ini menyebabkan
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pendapatan cenderung tidak stabil, sehingga rawan terhadap kerentanan

ekonomi.

Total Tanggungan

=] orang
m 2 orang
m 3 orang
m 4 orang
m 5 orang
m 6 orang

Gambar 4. 5 Karakteristik berdasarkan total tanggungan

Berdasarkan diagram di atas, sebagian besar responden memiliki 3
orang tanggungan sebanyak 30% (6 responden), diikuti oleh tanggungan 1
orang dan 4 orang masing-masing sebesar 20% (4 orang). Selanjutnya,
sebanyak 15% (3 responen) memiliki 5 tanggungan, 10% (2 responden)
memiliki 2 tanggungan dan yang memiliki 6 tanggungan berjumlah paling
sedikit yaitu 5% (1 responden). Distribusi ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki beban tanggungan keluarga yang cukup
tinggi, yang tentunya berdampak pada tingkat kebutuhan ekonomi rumah
tangga.

Karakteristik ini mencerminkan kondisi mustahik yang secara umum
berasal dari kalangan masyarakat kelas menengah ke bawah, dengan
keterbatasan akses terhadap pendidikan tinggi, pekerjaan formal dan
kesejahteraan ekonomi yang stabil. Temuan dari data tersebut memperkuat
urgensi program RTLH sebagai bentuk intervensi yang tepat sasaran.
Melalui bantuan zakat yang diberikan, diharapkan mustahik tidak hanya
terbantu dalam hal perbaikan hunian, tetapi juga memperoleh peluang
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untuk meningkatkan taraf hidup dan kemandirian ekonomi. Dengan
memperbaiki latar belakang demografis yang beragam. Program ini
diharapkan dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan agar manfaat
ini diharapkan dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan agar
manfaat zakat benar-benar dirasakan secara menyeluruh dan adil oleh yang
membutuhkan.
Kesejahteraan Material

Standar garis kemiskinan rumah tangga material
MV = Garis kemiskinan Yogyakarta x rata-rata ukuran rumah tangga
MV = Rp.613.370 x 2,8
MV = Rp.1.717.436

total penduduk DI.Yogyakarta
total rumah tangga DI.Yogyakarta

rata — rata ukuran rumah tangga =

3.743.365 Jiwa
1.311.868 rumah tangga

rata — rata ukuran rumah tangga =

Keterangan:
MV= Garis kemiskinan rumah tangga

Garis kemiskinan rumah tangga (MV) sebesar 1.717.436 didapatkan
dari perkalian antara garis kemiskinan Yogyakarta sebesar 613.370 dan
rata-rata ukuran rumah tangga Yogyakarta sebesar 2,8 yang didapatkan
dari pembagian antara rasio total penduduk DI. Yogyakarta sebanyak
3.743.365 jiwa dengan total rumah tangga DI. Yogyakarta sebanyak
1.134.353 rumah tangga. Berdasarkan hasil perhitungan garis kemiskinan
material di Yogyakarta berdasarkan (BPS bulan September 2024
Yogyakarta), tingkat garis kemiskinan material di Daerah Istimewa
Yogyakarta tercatat sebesar Rp. 613.370 per kapita per bulan. Dengan
komposisi garis kemiskinan makanan sebesar Rp. 447.321 dan garis
kemiskinan bukan makanan sebesar Rp. 166.049. Secara rata-rata rumah
tangga miskin di Yogyakarta memiliki 4,32 orang anggota rumah tangga.
Apabila ditinjau secara rumah tangga, maka garis kemiskinan rumah

tangga mencapai Rp. 2.649.758/rumah tangga/bulan.
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a) Perhitungan Material Value Sebelum Menerima Zakat

Rumus

n
MV = z Pi X Mi
i=1

Keterangan:
MV = Standar minimal kebutuhan material yang harus dipenuhi
sekeluarga
Pi = Biaya barang dan jasa (dalam rupiah)
Mi = Jumlah minimal barang dan jasa yang dibutuhkan
Jika nilai MV >1, maka Mustahik dianggap sejahtera secara
material dan jika MV <1, dianggap miskin secara material.
1) Mustahik A
e Pendapatan rumah tangga = Rp 800.000

e Nilai MV =Rp 1.717.436

_800.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1, Miskin Material

2) Mustahik B
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_1.000.000 058
T 1.717.436

Maka, MV < 1, Miskin Material
3) Mustahik C
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.500.000
T 1.717.436

Maka, MV <1, Miskin Material

0,47

0.87
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4)

5)

6)

7)

8)

Mustahik D
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_1.000.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1, Miskin Material

Mustahik E

0,58

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000
e Nilai MV=Rp. 1.717.436

y _ 1:000000
T 1.717.436
Maka, MV < 1, Miskin Material

Mustahik F
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV = Rp. 1.717.436

_ 1.000.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1, Miskin Material

Mustahik G

0,58

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_1.500.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

Mustahik H

0,87

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 2.000.000
T 1.717.436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material

1,16
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9) Mustahik |
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

10) Mustahik J

0,71

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

v 1.000.000 058
T 1.717.436

Maka, MV < 1 Miskin Material
11) Mustahik K
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

y _ 1800000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

12) Mustahik L
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 900.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_900.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

13) Mustahik M

0,52

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

~1.000.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

0,58
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14) Mustahik N
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

15) Mustahik O

0,71

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

3 1.500.000 ~ 087
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

16) Mustahik P
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

v = 1.000.000 058
T 1717436
Maka, MV < 1 Miskin Material

17) Mustahik Q
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

18) Mustahik R

0,71

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

~1.000.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

0,58

37



19) Mustahik S
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

B 1.500.000 ~ 087
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

20) Mustahik T
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.000.000 058
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

Ini digunakan untuk menetapkan Material Value (MV) dalam
penelitian, yang berfungsi sebagai acuan dalam menentukan apakah
seseorang tergolong miskin atau tidak dan umumnya dikenal sebagai

garis kemiskinan.

Tabel 4. 2 Perhitungan MV Sebelum Menerima Zakat

A 800.000 0,47 Miskin Material
B 1.000.000 0,58 Miskin Material
C 1.500.000 0,87 Miskin Material
D 1.000.000 0,58 Miskin Material
E 1.000.000 0,58 Miskin Material
F 1.000.000 0,58 Miskin Material
G 1.500.000 0,87 Miskin Material
H 2.000.000 1,16 Sejahtera
1.717.436 el

| 1.200.000 0,71 Miskin Material
J 1.000.000 0,58 Miskin Material
K 1.500.000 0,87 Miskin Material
L 900.000 0,52 Miskin Material
M 1.000.000 0,58 Miskin Material
N 1.200.000 0,71 Miskin Material
0] 1.500.000 0,87 Miskin Material
P 1.000.000 0,58 Miskin Material
Q 1.200.000 0,71 Miskin Material
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R 1.000.000 0,58 Miskin Material
S 1.500.000 0,87 Miskin Material
T 1.000.000 0,58 Miskin Material

*Sumber : Data Primer diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diatas,

sebelum menerima bantuan sebagian besar mustahik masih masuk

kedalam kelompok miskin material yang dimana pendapatannya

dibawah rata-rata, yang artinya tidak mencukupi kebutuhan dasar.

Namun demikian, ada salah satu mustahik yang sudah masuk kedalam

sejahtera material yang artinya mencukupi kebutuhan dasar seperti

makanan sehari-hari dan untuk kebutuhan lainnya. Temuan ini

memperkuat urgensi perlunya intervensi program zakat, khususnya
dalam bentuk bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), untuk
membantu meningkatkan kualitas hidup mustahik yang masih

tergolong miskin material, baik dari segi tempat tinggal maupun

kemampuan ekonomi dasar.

b) Perhitungan Material Value Setelah Menerima Zakat

1) Mustahik A

Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.000.000

Nilai MV = Rp. 1.717.436

1.000.000

V'=1717436 = "8

Maka, MV < 1 Miskin Material

2) Mustahik B

Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

Nilai MV = Rp. 1.717.436

_ 1.500.000
T 1.717.436

Maka, MV < 1 Miskin Material
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3) Mustahik C
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_2.000.000
T 1.717.436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material

4) Mustahik D

1,16

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.300.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

y_ 130000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

5) Mustahik E
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

6) Mustahik F
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.300.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.300.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

7) Mustahik G

0,71

0,76

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.700.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

- 2.700.000 157
T 1717436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material
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8) Mustahik H
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.300.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_2.300.000
T 1.717.436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material

9) Mustahik |

1,34

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.700.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

v 1.700.000 099
T 1.717.436

Maka, MV < 1 Miskin Material
10) Mustahik J
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000
e Nilai MV =Rp. 1.717.436

y _ 1:500.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

11) Mustahik K
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 2.000.000
T 1.717.436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material

12) Mustahik L

1,16

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.300.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.300.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

0,76
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13) Mustahik M
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1500000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

14) Mustahik N
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.400.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.400.000 0.82
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

15) Mustahik O
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 2.000.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

v = 2.000.000 116
T 1717436
Maka, MV > 1 Sejahtera Material

16) Mustahik P
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

17) Mustahik Q

0,71

e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.200.000 0
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

71
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18) Mustahik R
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

B 1.500.000 ~ 087
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

19) Mustahik S
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.500.000
e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1500000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

20) Mustahik T
e Pendapatan rumah tangga = Rp. 1.200.000

e Nilai MV =Rp. 1.717.436

_ 1.200.000
T 1.717.436
Maka, MV < 1 Miskin Material

0,71

Tabel 4. 3 Perhitungan MV Setelah Menerima Zakat

1.000.000 0,58 Miskin Material
B 1.500.000 0,87 Miskin Material
Sejahtera
C 2.000.000 1,16 ;
Material
1.717.436 1.300.000 0,76 Miskin Material
E 1.200.000 0,71 Miskin Material
1.300.000 0,76 Miskin Material
Sejahtera
G 2.700.000 1,57 ;
Material
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Sejahtera

H 2.300.000 1,34 ;
Material

| 1.700.000 0,99 Miskin Material

J 1.500.000 0,87 Miskin Material
Sejahtera

K 2.000.000 1,16 ;
Material

L 1.300.000 0,76 Miskin Material

M 1.500.000 0,87 Miskin Material

N 1.400.000 0,82 Miskin Material
Sejahtera

0] 2.000.000 1,16 ;
Material

P 1.200.000 0,71 Miskin Material

Q 1.200.000 0,71 Miskin Material

R 1.500.000 0,87 Miskin Material

S 1.500.000 0,87 Miskin Material

T 1.200.000 0,71 Miskin Material

*Sumber: Data Primer diolah 2025

Setelah program zakat, Material Value (MV) rumah tangga
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan bagi sebagian besar
mustahik. Seperti C, G, H, K dan O yang mengalami peningkatan yang
baik, dengan hal itu status berubah menjadi sejahtera material, karena
pendapatan rumah tangga berada diatas rata-rata tingkat kemiskinan di
Yogyakarta sebesar 1.717.436. Sementara beberapa mustahik yang lain
masih berada pada miskin material akan tetapi dengan adanya bantuan
zakat pendapatan mengalami sedikit peningkatan meskipun masih berada
dibawah garis kemiskinan material. Perubahan ini menunjukkan dampak
positif program zakat dalam mengurangi tingkat kemiskinan material

kalangan penerima manfaat.
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Gambar 4. 6 Diagram pendapatan mustahik sebelum & sesudah mendapat bantuan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan pendapatan
per kapita yang signifikan setelah penerima manfaat mendapatkan bantuan
dari program zakat Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Hampir seluruh
individu yang ditunjukkan dari A hingga T mengalami kenaikan
pendapatan setelah program, sebagaimana ditunjukkan oleh batang
berwarna merah (sesudah) yang umumnya lebih tinggi dibandingkan
batang biru (sebelum). Kenaikan ini menunjukkan bahwa program RTLH
berhasil memberikan dampak positif secara ekonomi, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dengan mengurangi beban biaya rumah tangga
dan mendorong produktivitas mustahik.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2024)
yang menyatakan bahwa penerima manfaat mengalami peningkatan rasa
percaya diri karena kondisi rumah telah jauh lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Perbaikan hunian ini juga berkontribusi dalam peningkatan
taraf hidup masyarakat miskin, karena pendapatan yang sebelumya harus
dialokasikan untuk membangun atau memperbaiki rumah Kkini dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar lainnya, seperti biaya
pendidikan, modal usaha, serta perbaikan kualitas pakaian dan konsumsi
pangan. Rumah yang telah memenuhi standar kelayakan huni turut
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mendukung peningkatan kualitas kesehatan, memberikan rasa aman bagi
penghuninya dan secara keseluruhan berdampak positif terhadap
peningkatan kesejahteraan mustahik.

Kesejahteraan Spiritual (SV)

Penilaian nilai aktual keluarga terhadap standar garis kemiskinan
spiritual dilakukan dengan menghitung rata-rata dari lima kelompok, yaitu
nilai aktual ibadah shalat, puasa, zakat & infaq, lingkungan keluarga dan
kebijakan pemerintah setempat. Proses analisis menggunakan skala likert
yang terintegrasi dalam metode CIBEST. Berdasarkan ketentuan dalam
model CIBEST, seseorang dinyatakan telah memenuhi standar garis
kemiskinan spiritual jika memperoleh skor minimal 3. Apabila nilai di
bawah 3, maka individu tersebut dikategorikan mengalami kemiskinan
spiritual.

a) Perhitungan Spiritual Value (SV) Sebelum Menerima Zakat:

Spiritual Value dihitung dengan rumus;

SV = Skor Shalat + Puasa + Zakat & Infaq + Lingkungan Keluarga + Kebijakan Pemerintah
- Jumlah Variabel (5)

1) Mustahik A

4 +4+4+4+4
SV = z =4

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
2) Mustahik B
44+4+4+3+3
V= =3,6
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
3) Mustahik C
44+44+5+5+5
SV = z =4,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
4) Mustahik D

3+4+5+4+4
= = 4
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
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5) Mustahik E

443+4+4+4
= s = 3,8

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
6) Mustahik F

4+4+4+3+3
SV = z = 3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
7) Mustahik G

44+54+44+5+4+5
- z =46

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
8) Mustahik H

5+5+5+5+5
V= z =5

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
9) Mustahik |
44+4+5+5+5
V= z =46

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
10) Mustahik J

4+4+4+4+4
V= =4
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
11) Mustahik K

3+4+5+4+4
= = 4
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
12) Mustahik L

5+5+5+5+5

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
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13) Mustahik M

443+4+4+4
= s = 3,8

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
14) Mustahik N

5+4+5+5+5
V= z =48

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
15) Mustahik O

4+4+4+5+5
SV = z =44

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
16) Mustahik P

3+3+5+5+4
SV = = =

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
17) Mustahik Q
_3+4+4+4+3

V= 3,6
5

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
18) Mustahik R

3+4+4+5+5
SV = z =42

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
19) Mustahik S

3+3+4+4+4
SV = z = 3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
20) Mustahik T

3+4+5+3+3
= = =3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
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Skor Spiritual Sebelum
m Rata-rata Skor Spiritual Sebelum
5 5
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Gambar 4. 7 Diagram rata-rata skor spiritual sebelum menerima bantuan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata skor spiritual
sebelum menerima bantuan zakat pada umumnya sudah berada pada angka
yang cukup baik, yakni berkisar antara 3,6 hingga 5. Tingginya skor
spiritual sebelum menerima bantuan menunjukkan bahwa kondisi ekonomi
yang lemah tidak serta-merta menurunkan kualitas spiritual mustahik.

b) Perhitungan Spiritual Value (SV) Setelah Menerima Bantuan Zakat:
1) Mustahik A

4+4+5+4+4
= = =472

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
2) Mustahik B

44+4+5+4+4
SV = z =42

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
3) Mustahik C
_ 44+44+54+5+5 _

V= 4,6
5

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
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4) Mustahik D
3+4+5+4+4
= = 4
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
5) Mustahik E

4+3+4+4+4
V= S = 3,8

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
6) Mustahik F

4+4+4+3+3
SV = z = 3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
7) Mustahik G

44+54+4+5+5
V= =46
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
8) Mustahik H

5+5+5+5+5
SV = = =

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
9) Mustahik |

44+44+44+45+45
= z =46

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual
10) Mustahik J

4+4+4+4+4

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
11) Mustahik K

5+4+4+4+4
= = =472

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
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12) Mustahik L
_54+45+5+5+5
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
13) Mustahik M

44+4+4+4+5
SV = z =4,2

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
14) Mustahik N

544+5+5+5
- 5 =48

Maka, SV> 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
15) Mustahik O

4+4+4+5+5
SV = z =44

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
16) Mustahik P

3+3+5+5+4
= = 4
5
Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
17) Mustahik q

3+4+4+4+3
V= z = 3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
18) Mustahik R

4+4+4+5+5
SV = z =44

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.
19) Mustahik S

3+3+4+4+4
V= z = 3,6

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.

51



20) Mustahik T

44+4+4+4+4

Maka, SV > 3. Yang berarti telah mencapai sejahtera spiritual.

Skor Spiritual Sesudah
m Rata-rata Skor Spiritual Sesudah
5 5
46 _ 46 48 44 a4
4,2 4,2 4 4 4,2 4,2 ) , 4
3,8
’® 3,6 3,6 3,6
AB CDETFGH I J KLMNOTPAQRST

Gambar 4. 8 Diagram rata-rata skor spiritual sesudah menerima bantuan

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa setelah menerima
bantuan, mayoritas mustahik mampu mempertahankan atau meningkatkan
kualitas spiritualnya, seperti dalam hal ibadah, lingkungan keluarga dan

kepedulian sosial.

Rata-rata Skor Spiritual

m Rata-rata Skor Spiritual Sebelum  m Rata-rata Skor Spiritual Sesudah

Gambar 4. 9 Diagram rata-rata skor spiritual sebelum dan sesudah zakat
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Berdasarkan diagram rata-rata skor spiritual di atas, menunjukkan
bahwa sebagian besar mustahik RTLH mencapai skor di atas 3, yang
mengindikasikan telah sejahtera spiritual. Sebetulnya, sebelum menerima
zakat pun mayoritas mustahik RTLH sudah tergolong sejahtera secara
spiritual. Setelah menerima bantuan zakat, rata-rata skor meningkat. Hal
ini menjadikan indikator penting bahwa program zakat, khususnya RTLH,
dapat menjadi pendukung dalam memperkuat ketenangan dan kenyaman
yang telah tertanam.

Fakta ini juga menunjukkan bahwa intervensi zakat di bidang
tempat tinggal bukan hanya berfungsi untuk memperbaiki kondisi fisik
semata, tetapi juga berperan sebagai penguat aspek spiritual. Rumah yang
layak dan sehat dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan
kualitas ibadah dan suasana religious di lingkungan keluarga.

4. Kesejahteraan Berdasarkan Kuadran CIBEST
Berdasarkan hasil perhitungan aspek material dan spiritual, maka dapat

dilakukan pengelompokan seperti kriteria dibawah ini.

Tabel 4. 4 Pengelompokan Responden Berdasarkan Kuadran CIBEST

Kuadran Il (Miskin Material) Kuadran I (Sejahteran)
Jumlah Responden Jumlah Responden
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
19 15 1 5
Kuadran IV (Miksin Absolut) Kuadran 111 (Miskin Spiritual)
Jumlah Responden Jumlah Responden
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
0 0 0 0

Sumber : Data primer diolah (2025)
Berdasaran hasil pengelompokan menggunakan metode CIBEST,
diperoleh bahwa sebanyak 20 responden Rumah Tidak Layak Huni dalam
penelitian ini. Sebelum menerima bantuan dana zakat, sebanyak 19

responden berada pada kuadran Il (Miskin Material) yang menunjukkan
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kondisi miskin secara material namun tidak miskin secara spiritual. Hal ini

disebabkan oleh terbatasnya peluang kerja hingga gaji yang rendah.

Sebagian besar responden lebih banyak sebagai petani yang dimana gaji

atau pendapatan yang didapatkan tidak menentu. Namun demikian,

sebagian besar dari mereka masih mampu menjalani kehidupan spiritual
dengan baik.

Kemudian dengan setelah mendapat dana bantuan zakat responden
penerima bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) mengalami peningkatan
pendapatan rumah tangga dengan 5 responden berstatus sejahtera dan
mengalami penurunan pada kuadran Il (Miskin Material) dengan jumlah 15
responden. Bantuan ini tidak hanya mengurangi beban finansial, tetapi juga
memberikan ruang bagi keluarga untuk mengalokasikan pengeluaran ke
sektor-sektor yang lebih produktif seperti pendidikan anak, peningkatan
kualitas pangan dan akses layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa
zakat berfungsi bukan hanya sebagai solusi darurat, tetapi juga sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi berkelanjutan. Oleh karena itu, program
zakat yang tepat sasaran, seperti bantuan RTLH, tidak hanya berdampak pada
perbaikan fisik atau material, tetapi juga memperkuat keseimbangan antara
kebutuhan duniawi dan ukhrawi para penerima manfaat.

Rumus Kuadran | = W = %

Tabel 4. 5 Perhitungan Kuadran |

W (Jumlah
) N (Jumlah Sampel )
Mustahik o Hasil
) Diteliti)
Sejahtera)
Sebelum 1 20 0,05
Sesudah 5 20 0,25

Sumber : Data primer diolah (2025)
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Rumus Kuadran Il = Pm = ~

Mp

Tabel 4. 6 Perhitungan Kuadran 11

Mp (Jumlah
Mustahik Miskin
Material)

N (Jumlah Sampel
Diteliti)

Hasil

Sebelum

17

20

0,85

Sesudah

15

20

0,75

Sumber : Data primer diolah (2025)

Sp

Rumus Kuadran Il = Ps = =

N

Tabel 4. 7 Perhitungan Kuadran 111

Sp (Jumlah Mustahik
Miskin Spiritual)

N (Jumlah Sampel
Diteliti)

Hasil

0

20

Sumber : Data primer diolah (2025)

Rumus Kuadran IV = Pa = ~

Ap

Tabel 4. 8 Perhitungan Kuadran IV

Ap (Jumlah Mustahik
Miskin Material dan
Spiritual)

N (Jumlah Sampel
Diteliti)

Hasil

0

20

Sumber : Data primer diolah (2025)
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Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Indeks CIBEST

Indeks Presentase Presentase
o Sebelum Sesudah
Kemiskinan (Sebelum) (Sesudah)
) 5% 25%
Sejahtera 0,05 0,25
(1 Responden) | (5 Responden)
Miskin 85% 75%
_ 0,85 0,75
Material (19 Responden) | (15 Responden)
Miskin
o 0 0 0 0
Spiritual
Miskin
0 0 0 0
Absolut

Sumer : Data primer diolah (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan indeks CIBEST, yang menggambarkan
tingkat pemenuhan kebutuhan secara menyeluruh, baik alam aspek material
maupun spiritual. Berdasarkan hasil analisis, sebelum menerima bantuan
hanya 5% mustahik yang telah mampu memenuhi kedua aspek tersebut.
Namun, setelah menerima bantuan terjadi peningkatan indeks kesejahteraan
sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa dana bantuan yang diberikan
memberikan dampak positif baik dari segi fisik maupun ekonomi yang
mengalami peningkatan.

Perhitungan indeks kemiskinan material sebelum mendapat bantuan
sebesar 85%, kemudian setelah mendapat bantuan mengalami penurunan
menjadi 75%. Artinya dengan adanya perubahan tersebut dapat menunjukkan
adanya dampak positif dari distribusi zakat terhadap pemenuhan kebutuhan
mustahik, khususnya dalam aspek material. Selain mendukung pemenuhan
kebutuhan dasar tempat tinggal, program ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh, baik dalam aspek spiritual,
sosial, maupun ekonomi. Dengan demikian, distribusi zakat yang tepat
sasaran terbukti tidak hanya mengentaskan kemiskinan, tetapi juga menjamin

keberlanjutan kesejahteraan umat.
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C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari para penerima bantuan
program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang dijalankan oleh BAZNAS
Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik, baik secara
ekonomi maupun spiritual. Sebagian besar responden mengalami kenaikan
pendapatan setelah mendapat bantuan, karena dana yang sebelumnya
digunakan untuk perbaiki tempat tinggal dapat dialihkan untuk memenuhi
kebutuhan dasar lainnya, seperti pendidikan, kebutuhan pangan, maupun
permodalan usaha.

Kemudian dari sisi spiritual, hasil skala likert antara shalat, puasa,
zakat/infag, kondisi lingkungan keluarga dan kebijakan pemerintah setempat
menunjukkan bahwa mayoritas penerima manfaat memperoleh nilai rata-rata
di atas angka 3. Temuan ini menunjukkan bahwa selain meningkatkan kondisi
finansial, program RTLH juga berdampak positif terhadap peningkatan
kualitas ibadah dan lingkungan spiritual keluarga. Ketersediaan tempat tinggal
yang layak turut menciptakan suasana ibadah yang lebih tenang dan nyaman,
serta memperkuat nilai-nilai religius dalam kehidupan keluarga mustahik.

Sama halnya dengan yang dilakukan oleh Muhtadi et al (2022)
menyatakan bahwa BAZNAS Kabupaten Sleman telah berhasil meningkatkan
kualitas hidup mustahik melalui program Rumah Tidak Layak Huni yang
menyediakan hunian yang layak, sehingga kesejahteraan sosial mereka
meningkat. Hal ini tercermin dari dampak positif yang terlihat pada aspek
materi, fisik, mental dan spiritual.

Meskipun program RTLH yang dikelola oleh BAZNAS Kabupaten
Sleman memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahik, baik dari segi material maupun spiritual, pelaksanaannya tidak lepas
dari sejumlah kendala. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah dalam hal
administrasi keuangan dan pembelian bahan bangunan. Keluarga dari
penerima bantuan menyampaikan bahwa keuangan yang diterima dengan

bahan didapatkan tidak sesuai dengan jumlah seharusnya diterima. Hal ini
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menimbulkan persepsi kurang transparan dalam pengelompokan dana dan
menciptakan ketidakpuasan dari sebagian mustahik. Namun disisi lain, ada
juga yang sepakat dan merasa tidak dirugikan dengan sistem pengadaan bahan
yang dikoordinasikan oleh pihak kalurahan. Mustahik menilai bahwa
penyerahan tanggung jawab kepada aparat desa justru mempermudah proses
pembangunan dan menghindari dari kerumitan pengelolaan dana serta risiko
salah penggunaan.

Perbedaan persepsi ini menunjukkan bahwa tantangan administrasi dan
keuangan dalam program RTLH tidak hanya menyangkut teknis pencairan
dana, tetapi juga soal komunikasi dan transparansi antara pelaksana program,
kalurahan, dan penerima manfaat. Maka dari itu, penting bagi pihak
penyelenggara untuk memperkuat mekanisme pengawasan dan sosialisasi agar
pelaksanaan bantuan berjalan lebih transparan dan diterima secara merata oleh
semua pihak.

Adapun yang penulis dapat dari hasil survei dan wawancara, yang dilihat
dari pengeluaran. Mayoritas mustahik menunjukkan bahwa kebutuhan
sandang dan pangan sudah cukup memenuhi. Di sisi lainnya, dalam aspek
kesehatan sebagian mustahik tercatat telah memiliki perlindungan jaminan
kesehatan melalui Kartu Indonesia Sehat (KIS) atau BPJS. Hal ini
menandakan bahwa akses terhadap pelayanan kesehatan sudah relatif baik.
Dan yang terakhir, terkait dengan menabung. Tabungan yang dimiliki
cenderung bersifat insidental dan nominalnya masih tergolong kecil. Hal ini
disebabkan oleh prioritas pengeluaran yang lebih difokuskan pada kebutuhan
pokok sehari-hari, seperti pangan, pendidikan anak, dan biaya kesehatan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek pengelolaan keuangan rumah tangga
masih menjadi tantangan bagi sebagian besar mustahik. Ketidakstabilan
pendapatan serta minimnya pemahaman tentang pentingnya perencanaan

keuangan turut mempengaruhi rendahnya tingkat tabungan.
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Gambar 4. 10 Rumah sebelum mendapatkan bantuan

Rumah yang terlihat pada gambar merupakan potret dari hunian tidak
layak huni yang masih banyak ditemui di wilayah pedesaan. Atap rumah yang
tampak sudah tidak rapi dan bergelombang, menunjukkan kondisi material
yang telah usang dan berpotensi bocor saat hujan. Penyangga teras rumah
menggunakan kayu sederhana yang tampak tidak lagi kokoh, sementara area
depan dipenuhi barang-barang yang ditata seadanya, mencerminkan
keterbatasan ruang serta minimnya sarana penyimpanan yang layak. Bangunan
ini memperlihatkan kondisi yang tidak nyaman dan jauh dari standar
kesehatan serta keselamatan sebagai tempat tinggal.
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S Seh
Gambar 4. 11 Rumah sesudah mendapat bantuan

Berdasarkan hasil dokumentasi lapangan, rumah yang ditampilkan pada
gambar merupakan salah satu hunian milik mustahik yang telah menerima
bantuan dari program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). Setelah mendapat
bantuan, kondisi fisik rumah mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Struktur bangunan yang tampak lebih kokoh dengan dinding yang telah
diplester, atap seng yang tersusun rapi, serta kelengkapan pintu dan jendela
kayu yang terpasang sesuai standar kenyamanan dan keamanan. Perbaikan
hunian ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kualitas hidup
mustahik, baik secara material maupun spiritual. Rumah yang sebelumnya
berada dalam kondisi tidak layak huni, kini telah menjadi tempat tinggal yang
lebih layak dan mendukung aktivitas sehari-hari dengan baik. Dari sisi
spiritual, keberadaan rumah yang nyaman dan bersih turut menciptakan
suasana yang lebih tenang dalam menjalankan ibadah. Hal ini menunjukkan
bahwa zakat yang dialokasikan melalui program RTLH tidak hanya
menyentuh aspek fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap terciptanya
kesejahteraan holistik bagi mustahik.

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhtadi et
all (2022) yang menegaskan bahwa program bedah rumah oleh BAZNAS
bukan hanya sekedar bentuk bantuan Karitatif, tetapi juga merupakan strategi

pemberdayaan yang berdampak langsung terhadap transformasi sosial dan
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ekonomi mustahik. Rumah sebagai kebutuhan dasar bukan hanya menjadi
tempat berlindung secara fisik, melainkan juga simbol peningkatan percaya
diri mustahik. Melalui perbaikan kondisi hunian, mustahik dapat menjalani
kehidupan yang lebih sehat, aman dan layak, serta memiliki kesempatan untuk
mengalokasikan sumber daya ekonomi ke sektor lainnya seperti pendidikan,
kesehatan dan usaha produktif.

Selain itu, pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pelaksanaan
program membuktikan bahwa pelibatan masyarakat, terutama mustahik
sebagai subjek perubahan, merupakan kunci keberhasilan jangka panjang.
BAZNAS dalam hal ini tidak hanya bertindak sebagai penyalur dana zakat,
tetapi juga sebagai fasilitator perubahan sosial yang menjembatani antara
kebutuhan mustahik dan kebijakan pembangunan daerah. Peran ini sangat
strategis dalam mendorong transformasi zakat dari pendekatan konsumtif
menuju pendekatan produktif dan berkelanjutan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dari responden
penerima bantuan Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang
dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa
program ini membawa dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan
mustahik. Hal ini terlihat dari pendapatan perkapita sebagian besar mustahik
mengalami kenaikan. Kemudian, dari segi pengukuran menggunakan metode
CIBEST, sebelum mendapat bantuan terdapat 5% mustahik masuk dalam
kategori sejahtera. Kemudian mengalami peningkatan hingga 25% setelah
mendapat bantuan. Selanjutnya ada miskin material, sebelum mendapat
bantuan terdapat 85% hingga mendapat bantuan mengalami penurunan hingga
75%. Walaupun tetap berada pada miskin material setelah mendapat bantuan,
akan tetapi sebagian besar mustahik mengalami kenaikan pendapatan rata-rata
sekitar 375.000. Selain dari segi material, sebagian besar mustahik masuk
dalam kategori sejahtera spiritual, baik sebelum maupun sesudah mendapat
bantuan. Rata-rata skor spiritual mengalami peningkatan dari 3,78 menjadi
4,14, yang menunjukkan adanya peningkatan dalam kualitas ibadah dan
lingkungan religious keluarga.

Temuan ini menunjukkan bahwa program Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) tidak hanya berfungsi sebagai bantuan jangka pendek dalam
perbaikan fisik tempat tinggal, tetapi juga memberikan dampak sosial
ekonomi yang lebih luas bagi kehidupan musthik. Kenaikan pendapatan per
kapita yang dialami oleh sebagian besar penerima manfaat memberikan
indikasi bahwa beban ekonomi rumah tangga mulai berkurang, sehingga
memungkinkan mustahik untuk mengalokasikan sumber daya pada kebutuhan
lainnya seperti pendidikan, kesehatan dan modal usaha. Hal ini mendukung
tujuan zakat sebagai instrumen pemberdayaan umat, bukan sekedar bantuan

konsumtif.
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Selain peningkatan dari sisi material, peningkatan spiritual juga
memperlihatkan  keberhasilan program dalam menjaga dan bahkan
memperkuat dimensi religius dalam kehidupan mustahik. Lingkungan tempat
tinggal yang lebih layak dan nyaman turut mendukung terciptanya suasana
beribadah yang lebih tenang dan khusyuk, sehingga secara tidak langsung
berdampak pada peningkatan kualitas hidup secara holistik. Oleh karena itu,
keberhasilan program RTLH menjadi bukti bahwa zakat yang dikelola secara
profesional dan tepat sasaran dapat memberikan perubahan yang nyata dan
berkelanjutan dalam mengatasi kemiskinan multidimensi, baik dari segi fisik,

sosial, maupun spiritual.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan bagi pemerintah kalurahan atau pihak pelaksana teknis di
lapangan untuk senantiasa menjaga transparansi kepada penerima manfaat.
Apabila mustahik sudah lanjut usia, tidak dapat menulis atau memiliki
kekurangan lainnya, diharapkan informasi dapat disampaikan dengan jelas
kepada keluarga terdekat, seperti anak atau pasangan, sehingga dapat
menghindarkan terjadinya kesalahpahaman.

2. Diharapkan para mustahik dapat memanfaatkan bantuan yang diterima
secara optimal serta menjaga dan merawat rumah bantuan dengan sebaik-

baiknya, sehingga manfaatnya dapat disarankan secara berkelanjutan,
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LAMPIRAN
KUESIONER SURVEI KAJIAN DAMPAK ZAKAT

Nama :
Tanggal Wawancara :

Selamat pagi/siang/sore/malam. Saya Rusma Eka Susanti dari Universitas
Islam Indonesia sedang melakukan penelitian terkait keadaan sosial ekonomi
keluarga mustahik penerima bantuan zakat seperti pendidikan, kesehatan,
pekerjaan, kegiatan ibadah dan pengeluaran keluarga. Untuk itu saya akan
mewawancarai bapak/ibu beserta anggota keluarga lainnya. Seluruh data yang
bapak/ibu berikan kepada kami, akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan
untuk keperluan kajian dan pengembangan pengelolaan zakat yang lebih baik.
Boleh saya mulai wawancara sekarang?
¢ Yabersedia [ ]Mulai wawancara

+ Tidak bersedia [ ]Selesai dan segera laporkan ke penanggung jawab surveyor

BLOK I. KETERANGAN TEMPAT

Nama Mustahik
101 Zakat

Nama Kepala

102 Keluarga

Jumlah Anggota
103 | Keluarga (termasuk
kepala keluarga)

104 | Nomor HP

Alamat (Nama
105 | Jalan/Gang,
RT/RW/Dusun)

106 | Kabupaten/Kota

107 | Kecamatan

108 | Desa/Kelurahan

109 | Provinsi

110 Kapan Anda mendapatkan dana zakat?
(Tanggal/Bulan/Tahun)

Berapakah total pendapatan satu keluarga per

11 bulan sebelum mendapatkan bantuan zakat?

Berapakah total pendapatan satu keluarga per

112 bulan setelah mendapatkan bantuan zakat?
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BLOK II. INFORMASI ZAKAT

201

Siapakah Anggota
Keluarga yang
menerima bantuan
zakat?

1.

Ayah
lbu
Anak

Isikan Kode .......

202

Jenis Asnaf Zakat

Fakir
Miskin
Muallaf
Rigab
Gharim

Fi Sabilillah
Ibnu Sabil

Isikan Kode .......

203

Jenis Program

PINoORONDE WD

CoNo~WN

Usaha Ultra
Mikro

Usaha Mikro
Santripreneur
Qardhul Hasan
Pertanian
Peternakan
RTLH

Beasiswa
Lainnya, Tuliskan

Isikan Kode .......

203

Apakah memiliki tabungan sebelum menerima zakat?

204

Diisi jika 205==0

Jika belum, apakah setelah
menerima zakat memiliki

tabungan?

ok |oF
=<
o
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BLOK I11. EVALUASI KEGIATAN IBADAH KELUARGA MUSTAHIK
SEBELUM MENERIMA ZAKAT

. Skala Likert
Variabel 1 > 3 4 5
301 | Shalat Melarang | Menolak Melaksanakan | Melaksanakan | Melaksanakan
orang lain | konsep shalat  wajib | shalat  rutin | shalat wajib
shalat shalat tidak rutin wajib tapi | rutin
tidak  selalu | berjamaah
berjamaah dan
melakukan
shalat sunnah
302 | Puasa Melarang | Menolak Melaksanakan | Melaksanakan | Melaksanakan
orang lain | konsep puasa wajib | puasa wajib | puasa wajib
berpuasa | puasa tidak penuh secara penuh penuh dan
puasa sunnah
303 | Zakat & | Melarang | Menolak Tidak pernah | Membayar Membayar
Infaq orang lain | zakat dan | berinfaq zakat fitrah zakat fitrah,
berzakat infaq walau  sekali zakat  harta
dan infaq dalam setahun dan
infag/sedekah
304 | Lingkungan | Melarang | Menolak Menganggap | Mendukung Membangun
Keluarga anggota pelaksanaan | ibadah ibadah suasana
keluarga ibadah sebagai anggota keluarga yang
ibadah urusan pribadi | keluarga mendukung
anggota ibadah secara
keluarga bersama-sama
305 | Kebijakan Melarang | Menolak Menganggap Mendukung Menciptakan
Pemerintah | ibadah pelaksanaan | ibadah ibadah lingkungan
Setempat untuk ibadah sebagai yang kondusif
setiap urusan pribadi untuk ibadah
keluarga masyarakat

BLOK IV. EVALUASI KEGIATAN IBADAH KELUARGA MUSTAHIK
SETELAH MENERIMA ZAKAT

: Skala Likert
Variabel 1 > 3 4 5
401 | Shalat Melarang | Menolak Melaksanakan | Melaksanakan | Melaksanakan
orang lain | konsep shalat  wajib | shalat  rutin | shalat wajib
shalat shalat tidak rutin wajib tapi | rutin
tidak  selalu | berjamaah
berjamaah dan
melakukan
shalat sunnah
402 | Puasa Melarang | Menolak Melaksanakan | Melaksanakan | Melaksanakan
orang lain | konsep puasa  wajib | puasa  wajib | puasa wajib
berpuasa puasa tidak penuh secara penuh penuh dan
puasa sunnah
403 | Zakat & | Melarang | Menolak Tidak pernah | Membayar Membayar
Infaq orang lain | zakat dan | berinfag walau | zakat fitrah zakat fitrah,
berzakat infaq sekali dalam zakat  harta
dan infaq setahun dan
infag/sedekah
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BLOK IV. EVALUASI KEGIATAN IBADAH KELUARGA MUSTAHIK

SETELAH MENERIMA ZAKAT

404 | Lingkungan | Melarang | Menolak Menganggap Mendukung Membangun
Keluarga anggota pelaksanaa | ibadah sebagai | ibadah suasana
keluarga n ibadah urusan pribadi | anggota keluarga yang
ibadah anggota keluarga mendukung
keluarga ibadah secara
bersama-sama
405 | Kebijakan Melarang | Menolak Menganggap Mendukung Menciptakan
Pemerintah | ibadah pelaksanaa | ibadah sebagai | ibadah lingkungan
untuk n ibadah urusan pribadi yang kondusif
setiap masyarakat untuk ibadah
keluarga

BLOK V. INDEKS KEBUTUHAN MATERIAL SETELAH MENERIMA

ZAKAT
. Skala Likert
Variabel 1 > 3 4 5
501 | Pendapatan | Tidak Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
memiliki perkapita <Rp. | perkapita perkapita perkapita
penghasilan | 1.000.000 <2.000.000- <5.000.000 memenuhi
3.000.000 atau  lebih
dari
5.000.000
502 | Pengeluaran | Kebutuhan | Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
sandang, sandang, sandang, sandang, sandang,
pangan pangan, pangan, cukup | pangan dapat | pangan
sangat kurang memenuhi memenuhi sangat dapat
tidak dapat | memenuhi memenuhi
memenuhi
503 | Pendidikan | Tidak Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan
memiliki terakhir ~ SD | terakhir SMP | terakhir SMA | terakhir
pendidikan | (Negeri/swasta | (Negeri/swasta | (Negeri/swasta | kulilah
(tidak /SLB) /SLB) /SLB)
sekolah)
504 | Kesehatan Tidak Telah Telah Telah Telah
memiliki mendaftar KIS | mendaftar KIS | memiliki KIS | memiliki
KIS dan | dan BPJS | dan BPJS | atau BPJS saja | KIS dan
BPJS namun tidak | namun tidak BPJS proses
diproses membayar telah
karena lama Karena  ada dipakai
kendala
505 | Tabungan Tidak Tidak Memiliki Memiliki Memiliki
memiliki memiliki tabungan tabungan yang | tabungan
tabungan tabungan dibawah rata- | cukup dan  dapat
karena karena tidak | rata (tidak menciptakan
penghasilan | dapat rutin dana darurat
tidak cukup | mengatur menabung)
akses

pengeluaran
dan
pendapatan
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